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KATA SAMBUTAN

Gempa Tasik terjadi pada 15 Desember 2017 dengan magnitude 6.9 terjadi pada tengah malam. Gempa
ini telah mengakibatkan korban jiwa yang tidak sedikit. Terdapat korban yang menderita luka-luka
ringan sampai dengan korban meninggal. Gempa ini pun mengakibatkan kerusakan infrastruktur berupa
bangunan yang mengalami rusak ringan hingga runtuh. BMKG mengeluarkan peringatan dini tsunami
dan dilaporkan terjadi beberapa kerusakan. Observasi lapangan dilakukan oleh tim PuSGeN dari berbagai
instansi seperti Kementrian PUPR, Badan Geologi Kementrian ESDM, BNPB — BPBD Prov Jawa Barat,
BMKG, LIPI, ITB, dan lainnya.

Oleh karena itu, diperlukan kajian dampak bencana gempa melalui survei lapangan yang mencakup
kajian sumber gempa (baik gempa utama maupun gempa susulan). Selain itu, kajian dampak kerusakan
yang ditimbulkan oleh gempa terhadap infrastruktur berserta sarana dan prasarana, dan lingkungannya
juga penting dilakukan. Survei lapangan dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang cepat,
lengkap, dan akurat. Korban mengalami luka-luka maupun yang meninggal umumnya akibat tertimpa
reruntuhan bangunan rumah dan gedung. Identifikasi kerusakan bangunan menjadi penting agar bila
terjadi gempa pada masa yang akan datang, korban dan kerusakan infrastruktur dapat diminimalisasi
dengan membangun bangunan yang tahan gempa.

Survei lapangan ini telah melibatkan berbagai tenaga ahli dari Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, Kementerian Ristek dan Pendidikan
Tinggi, Kementerian Perhubungan, Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, Badan Nasional
Penanggulangan Bencana, Lembaga Imu Pengetahuan Indonesia, Badan Informasi Geospasial, Institut
Teknologi Bandung, dan unsur asosiasi/ praktisi/ perusahaan swasta. Kajian awal terhadap hasil survei
tersebut disampaikan pada buku Laporan Cepat Gempa Tasikmalaya 2017.

Semoga segala upaya tim pelaksana survei dan tim penyusun laporan ini dapat memberikan manfaat
yang sebesar-besarnya dalam menghadapi langkah pemulihan terhadap dampak bencana. Atas perhatian
dan kerja sama semua pinak diucapkan terima kasih.

Kepala,

Pusat Penelitian dan Pengembangan Perumahan dan Permukiman,
Badan Penelitian dan Pengembangan,

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

Arief Habaruddin
19651130 199003 1 001
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KATA PENGANTAR

Gempa Tasik terjadi pada 15 Desember 2017 dengan magnitude 6.9 terjadi pada tengah malam, dan
cukup mengejutkan banyak warga khususnya di wilayah Jawa Barat. BMKG mengeluarkan peringatan
dini tsunami dan dilaporkan terjadi beberapa kerusakan. Observasi lapangan dilakukan oleh tim PuSGeN
dari berbagai instansi seperti Kementrian PUPR, Badan Geologi Kementrian ESDM, BNPB — BPBD
Prov Jawa Barat, BMKG, LIPI, ITB, dan lainnya pada bulan Oktober 2018 dengan rentang waktu
observasi yang bervariasi pada minggu ke 1 dan 2 setelah kejadian gempabumi.

Hasil observasi lapangan dan kaji cepat dari gempa Tasik 2017 didokumentasikan pada buku ini, yang
merupakan kompilasi Quick Report dari beberapa instansi mencakup analisis seismilogi, analisis
geodetik, serta observasi lapangan dampak geologi dan dampak kerusakan dari gempa Tasik terhadap
bangunan dan infrastruktur. Satu bulan kemudian, terjadi gempa Lebak 2018 pada tanggal 23 Januari
2018 dengan magnitude 6.1 yang juga terasa di sebagian besar wilayah Jawa Bagian Barat.

Penyusunan Buku Laporan Cepat Gempa Tasikmalaya 2017 dilakukan Pusat Studi Gempa Nasional
(PuSGeN) yang telah diinisiasi oleh Kementerian Pekerjaan Umum-dan Perumahan Rakyat. PuSGeN
berperan sebagai wadah untuk simpul pertemuan dan koordinasi antarpeneliti gempa dari berbagai
kementerian/ lembaga dan dengan latar belakang keahlian yang berbeda sehingga dapat saling bertukar
informasi dan mengumpulkan hasil penelitian sesuai tugas institusinya. Atas nama seluruh anggota tim
PuSGeN, kami mengucapkan terima kasih atas segala daya upaya seluruh anggota tim dalam menyiapkan
Peta Sumber dan Bahaya Gempa Indonesia 2017.

Ketua,
Tim Pemutakhiran Peta Sumber dan Bahaya Gempa Indonesia
Tahun 2017 dan Tim Penyiapan Pusat Studi Gempa Nasional,

.

Prof. Ir. Masyhur Irsyam, MSE, PH.D
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1. Pendahuluan

Pada akhir tahun 2017, yaitu pada hari Jum’at tanggal 15 Desember 2017 telah terjadi gempabumi
dengan magnitudo (M) 6,9 di selatan Jawa Barat. Berdasarkan informasi dari BMKG, gempabumi
terjadi pada pukul 23:47:58 WIB. Pusat gempabumi berada di darat pada koordinat geografis 7,750 LS;
108,110 BT dengan kedalaman sumber gempa 107 km. Lokasi episenter gempabumi tersebut berada
pada 6 km tenggara Kota Bantarkalong, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat. Sampai dengan tanggal 19
Desember 2017, gempabumi susulan (aftershock) yang tercatat dan bisa ditentukan lokasinya hanya 11

event dengan magnitudo 2,5 sampai 4,1. pada kedalaman 58 sampai 86 km (Gambar 1).
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Gambar 1-1. Gempabumi utama (mainshock) dan gempabumi susulan (aftershock)
dari gempabumi Tasikmalaya M 6,9 (15 Desember 2017).

Laporan ini merupakan kompilasi laporan survei dan kajian dari berbagai instansi yang tergabung di
PuSGeN, yaitu dari PUSKIM, BMKG, ITB, PVMBG-BADAN GEOLOG]I, LIPI, BNPB, BIG, ESDM,
dan KEMENDIKTI. Laporan ini terdiri dari

1. Pendahuluan

Tinjauan Seimologi Mengenai Gempa Tasikalaya M6.9 (15 Desember 2017)
Data Ground Motion

Observasi Geodetik
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2. Tinjauan Seismologi Mengenai Gempa Tasikmalaya M 6,9
(15 Desember 2017)

Pepen Supendit?, Sri Widiyantoro®, Andri Dian Nugraha®
Program Doktor, Teknik Geofisika, Fakultas Teknik Pertambangan dan Perminyakan, Institut
Teknologi Bandung, Indonesia
ZBadan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, Indonesia, Stasiun Geofisika Bandung
*Kelompok Keahlian Geofisika Global, Fakultas Teknik Pertambangan dan Perminyakan,

Institut Teknologi Bandung, Indonesia

2.1 Penentuan Lokasi Hiposenter Gempabumi Tasikmalaya M 6,9

Kami melakukan penentuan kembali waktu tiba gelombang P dan'S pada seismogram 3 komponen dari
jaringan stasiun seismik BMKG yang berada di pulau Jawa dan Sumatera bagian selatan (Gambar 3).

Picking waktu tiba menggunakan program Seisgram2K (Lomax dan Michelini, 2009) dengan contoh
seperti yang ditunjukan pada Gambar 4.

I | 1 | I
102° 104 106° 108 110° 112 114

Gambar 2-1. Stasiun seismik BMKG (segitiga terbalik warna biru) yang digunakan dalam penentuan lokasi
hiposenter gempabumi Tasikmalaya M 6,9 (15 Desember 2017). Garis merah menunjukkan posisi sesar
(Irsyam dkk., 2017).
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Gambar 2-2. Contoh picking waktu tiba gelombang P dan S pada seismogram 3 komponen dari jaringan stasiun
seismik BMKG untuk gempa Tasikmalaya M 6,9 (15 Desember 2017)

Untuk memvalidasi hasil picking fase gelombang P dan S digunakan analisis diagram Wadati (Gambar

5), terlihat bahwa kurva pada masing-masing diagram Wadati berbentuk linear dengan nilai rasio Vp/

Vs sekitar 1,76 untuk gempa Tasikmalaya yang mendekati nilai rasio Vp/Vs rata-rata global, yaitu 1,73.

y=0.755x + 0,514 & o

tS-tP [sec)

-15 5 25 45 B5 g5 105
tP (sec)

Gambar 2-3. Diagram Wadati untuk gempa Tasikmalaya M 6,9 (15 Desember 2017)

Dalam studi ini, penentuan lokasi hiposenter dilakukan dengan menggunakan program Hypoellipse

(Lahr, 1999). Adapun model kecepatan gelombang seismik 1-D yang digunakan adalah model dari
Koulakov dkk. (2007) yang dikombinasikan dengan model AK135 (Kennett, 2005).
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Gambar 2-4. Parameter hasil penentuan hiposenter gempabumi Tasikmalaya M 6,9 (15 Desember 2017)
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Gambar 2-5. Gempabumi utama (mainshock) Tasikmalaya M 6,9 (15 Januari 2017) yang ditunjukkan dengan
bintang warna biru hasil penentuan lokasi hiposenter di-overlay dengan gempabumi susulan (aftershock) BMKG
sampai tanggal 19 Desember 2017 (bulatan berwarna hijau). Garis biru pada cross-section vertikal adalah model

slab 1.0 (Hayes dkk., 2012).
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2.2 Penentuan Mekanisme Fokus Gempabumi Tasikmalaya M 6,9 (15 Desember
2017)

Penentuan mekanisme fokus gempabumi Tasikmalaya M 6,9 (15 Desember 2017) menggunakan metode
inversi moment tensor dan program ISOLA GUI (Sokos dan Zahradnik, 2008). Hasil yang diperoleh
untuk gempa Tasikmalaya M 6,9 menunjukan mekanisme oblique dan dominan thrust.

MT
Yhestructve EQ
= BMKG &lation
— Fault
4 Trench

0
C\ .2 L ; D
D 4
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E=)
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200 -
300 r : - -
0 100 200 300 400
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Gambar 2-6. Mekanisme fokus gempa gempa Tasik (kanan) yang di-overlay dengan
gempabumi hasil relokasi (Nugraha dkk., 2018; Supendi, 2016) untuk periode 2009-2015. Garis biru pada cross-
section vertikal adalah model slab 1.0 (Hayes dkk., 2012).
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Gambar 2-7. Contoh waveform fitting untuk gempa Tasikmalaya M 6,9 (15 Desember 2017) dengan band-pass
filter 0,01-0,09 Hz. Waveform warna merah adalah data hasil kalkulasi (synthetic), sedangkan waveform warna
hitam adalah data observasi.

2.3 Diskusi

Di akhir tahun 2017 dan di awal tahun 2018 telah terjadi dua kali gempabumi di selatan Jawa Barat yang
telah menyebabkan kerusakan bangunan dan menimbulkan korban jiwa. Berdasarkan peta revisi sumber
dan bahaya gempa Indonesia tahun 2017, megathrust di selatan Jawa Barat berpotensi menghasilkan
gempa dengan magnitudo maksimum mencapai 8,7. Dengan adanya area yang diduga sebagai seismic
gap di zona megathrust tersebut, apakah kedua gempa ini sebagai precursor terhadap potensi gempa
yang lebih besar di area tersebut? Pertanyaan ini memerlukan penelitian lebih lanjut untuk dapat dijawab.
Rencana penelitian kami selanjutnya adalah melakukan re-picking, relokasi hiposenter, dan penentuan
mekanisme fokus pada masing-masing aftershocks gempabumi Lebak M6,1 (2018) dan gempabumi
Tasikmalaya M6,9 (2018).

Destructive EQ
» BMKG Station

Gambar 2-8. Overlay gempa Tasik dan gempa Lebak dengan gempa hasil relokasi (Nugraha dkk., 2018; Supendi,
2016). Kotak warna biru diduga sebagai area seismic gap.
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3. Data Ground Motion

Ariska Rudyanto ', Fajar Budi Utomo !, Sigit Pramono !, Artadi Pria Sakti *
! Bidang Seismologi Teknik, BMKG

Gempabumi telah terjadi pada tanggal 15 Desember 2017 pada wilayah sebelah Barat Daya Tasikmalaya
dengan magnitude M®6.9. Peta tingkat guncangan (shakemap) BMKG menunjukkan guncangan
dirasakan di daerah Jakarta II-11I, Bandung III-IV MMI, Depok II-IIT MMI, Karangkates III-IV MMI,
Ngawi [T MMI, Madiun II MMI, Nganjuk II MMI, Bandung II MMI, Mataram II MMI, Kebumen III-
IV, Yogyakarta III MMI. Dilaporkan terdapat kerusakan bangunan dari ringan hingga rusak berat serta
mengakibatkan korban tertimpa runtuhan bangunan. Salah satu tugas utama yang diemban oleh Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMK G) adalah melakukan monitoring gempa di Indonesia serta
menyajikan informasi terkait gempa di Indonesia secara tepat, akurat dan tepat sasaran melalui peralatan
yang tersebar di seluruh wilayahi Indonesia. Sejak tahun 2006 BMKG telah mengoperasikan jaringan
acceleropgraph, untuk pengamatan gempa kuat. Jaringan akselerograf sampai dengan akhir tahun 2017
berjumlah 278 stasiun dan menyediakan sumber potensial yang berguna untuk penelitian dan mitigasi
gempa. Jaringan akselerograt BMKG menggunakan beberapa macam sensor yaitu Geodevice BBAS — 2,
Metrozet TSA — 100 dan Nanometrics Titan series (Titan AG, Titan SMA, Titan Compact) dan dilengkapi

dengan digitizer Nanometrics Taurus dan Trident

3.1 Data Akselerograf

Berdasarkan data akselerograf di seluruh Indonesia, sebanyak 25 stasiun akselerograf merekam kejadian
gempa tersebut dari Ujung Kulon (Banten) hingga Ngawi (Jawa Timur). Gambar 1 memperlihatkan
stasiun akselerograf yang merekam kejadian gempabumi Tasikmalaya 15 Desember 2017, gambar 2
menunjukkan sinyal akselerograf yang merekam kejadian gempa.

Kerusakan dan keruntuhan bangunan akibat gempa terjadi karena bangunan tidak disiapkan untuk
mengantisipasi getaran tanah (ground motion) Peak Ground Acceleration (PGA) yang ditimbulkannya.
Besarnya getaran tanah akibat gempa dipengaruhi oleh tiga hal, sumber gempa (source), jalur penjalaran
gelombang (path), dan pengaruh kondisi tanah setempat (site). Dapat dipahami bahwa sumber gempayang

9
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besar dan dekat akan menimbulkan getaran tanah yang besar juga. Kondisi tanah setempat yang berupa
endapan sedimen tebal dan lunak juga akan menimbulkan fenomena amplifikasi yang memperbesar nilai
getaran tanah di permukaan. Oleh sebab itu, rekaman akselerograf yang dekat dengan titik episenter
gempa sangatlah penting untuk menganalisa kerusakan bangunan dan infrastruktur akibat gempa

Berdasarkan data akselerograf sebanyak 25 stasiun pengamat yang merekam kejadian gempabumi
Tasikmalaya menunjukkan bahwa stasiun CMIJI (Cimerak — Ciamis) merekam sinyal dengan sinyal
terkuat (tabel 1). Stasiun akselerograf dengan jarak + 37 km dari pusat gempabumi ini merekam gempa
dengan nilai PGA (Peak Ground Acceleration) sebesar 134.7 gal pada komponen EW. Tidak jauh dari
stasiun CMJI, stasiun TSJN juga merekan kejadian gempa Tasikmalaya tersebut. Stasiun yang berjarak +
48 km dari pusat gempa, mencatat nilai PGA sebesar 99.6 gal pada komponen NS. Perbedaan nilai PGA
dari kedua stasiun akselerograf tersebut menunjukkan bahwa gelombang gempa mengalami atenuasi.
Melalui data atenuasi tersebut dapat menunjukkan besarnya intensitas yang terjadi di pusat gempabumi
yang dapat mengakibatkan kerusakan struktur bangunan di Kabupaten Tasikmalaya.

e e
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Gambar 3-1. Peta jaringan akselerograf yang merekam kejadian gempa Tasikmalaya, Desember 2017. Kode
stasiun yang berwarna putih adalah sensor yang dapat merekam getaran tanah sedangkan yang berwarna hitam
sensor tidak dapat merekam getaran tanah akibat tidak mendapat sinyal maupun sedang mengalami kerusakan.

Stasiun CMJI (Cimerak — Ciamis) yang merekam data terbesar kejadian gempa Tasikmalaya juga
menganalisa parameter ground motion menghasilkan nilai arias intensity sebesar 0.171, Periode effective
sebesar 9.72, nilai pseudo spectra acceleration/PSA pada periode 0.3 s sebesar 1.776 cm/s?, periode 1 s
sebesar 0.961 cm/s?dan periode 3 s sebesar 0.045¢m/s?.

10



ot

o

Pusat Studi Gempa Nasional (PuSGeN)

Pusat Litbang Perumahan dan Pemukiman, Balitbang PUPR

(ZNH) [e31H10A uep (ANH) Yereq-1uwin ‘(NNH) Uere[os-exrepn mrek uouodiuoy ¢ yedepio) josuos Sursew-gursewr ueSuop nqesio) eduod
w \,,/
\\]/,

uerpefoy wexpsow Suek JeISoIo[asye unise)s ¢z yedepa], "£10T @A\E,omoﬂ G eAejeunyise] edwoF wesarow Suek ydeiSoid[osye [eAulS ‘g-¢ Jequien)

11



Pusat Litbang Perumahan dan Pemukiman, Balitbang PUPR

Pusat Studi Gempa Nasional (PuSGeN)

fulatii

]

= 0F) AaTSOTRA BAWH IWEUD COEEA
(BE "ET ‘WECQ] uSTLEINTEOSY wIzamds cpoeed [ WEZ

SOTINING BATIONGIE - I
Layemsauy swpay @ Wl

RN TdITg pURSID gWeL © 054
KavooTes punazn aRed @ ANS
SOTINIRTEIDY PURCID AWM © ¥OM

|1

: webowaeaey
1TERT | Te0O 1 EERTO N SO ) E0TEE 0 @Tr | Ge0T0 | 000Tm § 0ogo TOWGE 0 VOO0 L TROTO | o0eT  F 000§ 006T0  PYETELE | TIMCTITN 0 ESETL- | IPSK 15T
IWSE L 0ta 0 £00T0 0 BEOTE | MOCER 0 D 1 DB0TO | e0en | 000%” | a0 B\ 0 TO0"O T TEEUO | 00E'T 1 O80TE | GOE'E  IGECSET | CERUSOT | PTRCR- | IDED BT
[ |00 1 BT ) EIT0 | 9T'Es ) 2000 | 000°0 I SW | TOOO_ | Bo0'o M =M 1spp’c | ocoste | uwg | BOE'S  ITH°99E | EESCOTT ) EDEcL- | 00 IGEI
I9E°S0T1 To0°0 | €20°0 | £60°0 | TOCTe I o'e  § 0000 | wmg~ | gooco \| Todce N\em | 'ziGca | ogetp | e | 00%°Z  |eLo¥RE | TSEOTT | #26°%- | MBS 1zfl
PEE-TL | 26070 1 93070 1 TH000 | 23755 1070l oobto ) =ME [ 0 6000 | T0OC0 0 WmR 1000\l G001 | W | poEe  E9°0BE | LLEOTT ) 90673 | BHEY 11Z)
I lTee 1EIECD JEOCe f 3TTEL lete 100070 oo ) Doot0 ) To0TO I FOOCO | Tooto /) 00%0 ) 0OTTT 0 GDTTT ITOCESE ) TSETHOT | 23E79- | WINE 102)
IEE'SEEI 070 1 MDETD 0 BGOTO ) OUEL 1 BT0 ) O0TE | S00TONJ DOOTD ) 0DDVE, | BODTD | ODBCT | OUETR ) OOTTO | DOETO  IOETERE | OERTROT | RETCR- | EDEC IETI
I 19 1T0%0 I ETeT0 I ETTL 1 R0 ) 6eR'd 1 000" WOOO'O | Q006 Y o00T0 | TEO'@ L BNE'O ) 0OSTG 1 G080 IEZTOBE ) BGU30T | L8~ | OEYC 1BTI
ETERE | 6'0 | ¥O0T0 | BOG'H | BTCESL D 60 | w1 000°0 | DMGROLLH | BOLG | 000 71 WM | oercd | GOETG  IBECEEE | 0SE°30T | EOT- | ¥INC 1Lt
I losg. I eo6'0 I B00%0 | SETER 0 10600 I BORTO | BOOTD | Ge0R VP00 0 NLOeDto M SoETE ) 08RO, | BORTO  IELUEZE | TSLTHOT | TRIT3- | 34w 1571
I bte0ce 4 ¥teto §ST0T0 fgraL letp b oento (@0 L O0OTO ) T00D | A00T0 INIOOTOT. | s02D. ) DOeTO ) 090 IWSEZE ) GZETIOT | TETT9- | corer 15T
I | 18070 1 TGO D 6000 | THTER 107G | 000°O 0 UWA  § 0O0TO Lp00Te (WM | Teotd | 00T | UW | 00%'0  ITITRZE | £39°30T | Z80°%= | ZSEL I¥TI
[ lo%0 . 1 Loe'0 | goo'e | BLULE Lot L umg | S00°0D | 000"0 | ueR booo 1 obote | W | 0GE™8 0 BO¥D [SETETE | E¥R'BOT | NST°9= | I3G2 IERI
Ig9E | #0001 Shecn | 8TTTG | SE785 | Tooco | oo0ce 1 oooto | oooo | sooo g°0 -1 060 | 906t ) Go8F 1 008°F  IBLTOOE | OSLUSOT | BSS°S- | IfEd 121
LT I #@E0°0 | TRETD 1 E¥D | 'L*¥6E 1 30070 | TG00 1 TOG G 1 IT0G 0 L% 8 {0 ] e | n.._.d.dw | m:.._u.ﬂ, p.,bn.n.w.n I ¥ 5T I¥8 06T | 9537307 | 500 L~ | ICEE 11T
I 36070 1 €010 ) MTETO | TLCT 0 50070 ) TOOT@ ) TOOTG ) TOOTO | SEEse 1 STOC0 LMo @ | optn. () 0UMET | DOTCET IELTRLT |SEET30T ) B3~ | IED I0T
[ | BT | ETMD | MR | MICTY 0 EEDTO | TRDTC | RDOTO 0 EOOTO | MEDTE 0 BEOTQT TZOTCNN GOT'ZR_ | GeETLE 0 S0OTER  ITTTELY | EMCEOT | DL~ | ROEM 06 |
[ | ¥00°0 | TLO'D ) MPTTO | LLTOF | TODTO | I0OCO 0 TOOO | TOOTO ) LOOCO 0 LOOCO | BODTO | GOL'E | OOEYC 0 0ONL  [L9CERT | TETTEOT | BTN~ | ILOL 08 |
I | TeGH | 828D | LKTTG | TZEE | 20O'G | 0060 | B00°0 | 0OD'G | E04'0 1 £0OGD | BOO'G ) Q0SB |UO2YET | GOL'E  IELCATT | OET'LOT | £0°L- 1 1P UL )
IgEz | se80 | BNTC0 | EESTE | BETEY | W00 | 1066 | TOOG | TOOTO | S00°0 1 500G | Ecfsd | oosts | GoAcE - | 0OEYE  ITETHTT | 092°S0T | MELe- | Ioar I3 |
Iose ) oIe0T0 0 fEe0 L ERO0 | 92°1% N eo loedo 1 o0oto 0 o000Te | T0DTO 0 TOOTO LTRDCU. | 00Ln ) oedcn . | BOZT  IZMCEIT ) 083707 ) 0eecy- | Evem U5 |
IFIE I STOTO 1 REFD ) 9SO | ERTZE I TOCO ) Z00C0 1 E0OTO ) E0OTO ) OZoto 1 6Z0°O0T ) EEOTO | 0DRR | DOETEE | )\ GOOTLT  IELTTOT | TEETHOT | EEETL- | LOEN Ik |
IE6T | TTOCO 1 LERTD L ERTO | SETEE L BDOCD f E00CO 0 EOGTO 0 EOOTO | STOTO 0 $T0°0 INETOTO | SDETE _ | O0ETEY V00E’HT  [ER'E6 | STOTEDT | €TiTi- | WIID IE |
PETS0E1 WEO'O | SER°D | THETZ | BRTSE | FLTUO 0 BODCO 0 MOS0 | 80070 | THOTO 0 THO'O LWENNA | SOL°SF \ | OONCEE” | DOOTES  |EETEF | SEEZBOT | MIE'L- | MPEI IZ |
Ity | gWtD | THETD ) BLA' | BLCE | RATUO ) SBOG | B08TD | E0OTC | RBOTE | WROUO | ZLo0 '\ GOE°DL, \| GOT'STT T GOLTBET 188iE | EMR'HOT | BAL'L- | IOWS IT )

& e e e
| oesA | e-wes | 1-¥3E | opo-wsE | I | " | oo-0nd | SN-OSS | RE-OSS | On-ASE 0 GH-ASS ) ME-ADE L VOD-ne | OSH-RSE |1 dE-vmE | awany jepoaybuomiepmavael|eigel iomi

£10T 1oquaso ¢ eAejeunyise], edwod ydei3oio[asye esieuy “[-¢ [0qe,

12



Pusat Studi Gempa Nasional (PuSGeN)
Pusat Litbang Perumahan dan Pemukiman, Balitbang PUPR

PuS(.:r:N

Komponen HNE
ety CeappLeeren.
Li am |I . |I
" " L
5 oi* T & —-—Jl e & o | S I| :ﬁth#""'"'
.1;! a0 | ! anes |
0 1 H - H p
-1 w 1 i e i
1 1 ot
LAl i —_
.1 H 4 A2
lzad) i "
1m* s -1
| ¥ 8 i
; - L 1;“; 3 = - "%_:','
L a1 1 [} [T ] T ™ S 5 - -
Fewquamcy [H] Fregquency [ :’W [30]

0003

i o e N fer
f | o |I'|

B e e

N

RS
¥

k 1 m
Fregrueacy [rir]
Komponen HNZ
p.mh:m_ hmct::’ Eetiplacbmanl
“i 1 (T2 -
= 9 |
£ “W F 0 -F%‘F'Mﬁ. E & w.wJ I|I'I['l 'II |‘|.
-a-:é 1 [ a3 - o I|
N T T . —T
) L 15 L 1% 8 15
1 1 L] >
.: . & & '
L]
i 0ot i“ﬂ“l‘ i 123
H L
04 2 1
wmr T o
i e " . o i
-] [X] 1 m b ooy an 1 " » L1 )] %] 1 [1]
Fieguey [FIE] Frieguenty [Ha] Frmgusbrary JHE]

Gambar 3-3. Hasil analisis sinyal akselerograf pada stasiun CMJI (Cimerak) pada tiap komponen : Komponen
timur-barat (atas), komponen utara-selatan (tengah), komponen vertikal (bawah). Pada tiap komponen ditampilkan
(bagian atas) data sinyal acceleration (Kkiri), velocity (tengah) dan displacement kanan serta analisis response
spektra (bagian bawah) percepatan, kecepatan dan displacement
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3.2 Analisis ground motion menggunakan persamaan GMPE

Dalam memperkirakan dampak kerusakan akibat gempabumi seringkali para ahli mengalami kesulitan
karena tidak adanya rekaman akselerograf dari lokasi yang dimaksud. Untuk itu dikembangkan suatu
persamaan empiris untuk memperkirakan tingkat goncangan tanah pada suatu wilayah, yang dikenal
sebagai Ground Motion Prediction Equaition (GMPE.

Ground Motion Prediction Equaition (GMPE) secara sederhana didenifisikan sebagai persamaan
untuk memperkirakan tingkat goncangan tanah dengan memperhitungkan besar magnitudo, jarak
sumber ke lokasi pengamatan, parameter sumber gempaserta faktor lain yang mempengaruhi atenuasi
gerakan tanah. Banyak penelitian dilakukan untuk membuat persamaan tersebut dengan kriteria, metode
perhitungan serta aplikasi pada daerah tektonik tertentu. Masing-masing persamaan tersebut memiliki
kelebihan serta kekurangan tergantung dari kualitas data dan darimana data tersebut dihasilkan. Untuk
wilayah Indonesia, sampai saat ini belum ada GMPE yang dibuat berdasarkan data riil akselerograf
wilayah Indonesia. Untuk kepentingan penilaian bahaya seismik, penting untuk menentukan GMPE
yang sesuai dan tepat untuk wilayah Indonesia. Gempabumi Tasikmalaya memberikan Kita kesempatan
untuk membandingkan nilai PGA dari beberapa GMPE dengan hasil riil rekaman akselerograf.

Gambar 4 menunjukkan hubungan data observasi akselerograf yang merekam kejadian gempabumi
Tasikmalaya 15 Desember 2017 dengan berbagai persamaan atenuasi untuk gempa intraslab seperti :
Atkinson dan Boore (2003), Zhao Edkk (2006), Youngs dkk (1997), Mc Verry (2006) dan Garcia dkk
(2005).

Pada perhitungan persamaan GMPE terlihat bahwa persamaan atenuasi Garcia dkk (2005) memiliki
korelasi yang lebih baik dengan nilai rms sebesar 0.0882063 dibandingkan persamaan atenuasi yang
lain, rms = 0.152572 untuk Mc Verry (2006), rms = 0.436252 untuk Youngs dkk (1997) serta nilai
rms 0.514778 untuk persaman Zhao dkk (2006). Persamaan tersebut terlihat bahwa menunjukkan hasil
yang overestimate. Nilai yang overestimate ini menyebabkan wilayah dampak kerusakan pada kejadian
gempa Tasikmalaya 15 Desember 2017 menjadi lebih luas dengan intensitas kerusakan yang semakin
besar di wilayah dekat dengan pusat gempa (gambar 5).
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Gambar 3-4. Hubungan persamaan atenuasi dengan data observasi untuk gempa . Garis berwarna menunjukkan
persamaan atenuasi Atkinson dan Boore (2003), Zhao dkk (2006), Youngs dkk (1997), Mc Verry (2006) dan
Garcia dkk (2005), sedangkan simbol diamond merah merupakan data observasi

15



Pusat Studi Gempa Nasional (PuSGeN)

PuSGeN

Pusat Litbang Perumahan dan Pemukiman, Balitbang PUPR

T ek Ly o

Jequief) buisew-Buisew eped uexnfunyip eusem isisodwoy refiu
ue3uop ueyeunsip Suek JINO ueewosiod uesresepidq uedumryrodip Suek ynJ re[iu uespinfunuow euem 1sepein) ‘(500z) I eroIen o uep (9007)
K110A OIN P “(L661) P SSunox o “(900z “PIPA oeyZ "q ‘(£007) 2100g uep uosurpy ‘e : N ueewesiad ueyresepioq prezeH ejed ‘G-¢ Jequien

- p

16



Pusat Studi Gempa Nasional (PuSGeN) PuSGeN
Pusat Litbang Perumahan dan Pemukiman, Balitbang PUPR ; g

3.3 Rangkuman

Gempa Tasikmalaya yang terjadi malam hari pada tanggal 15 Desember 2017 menyebabkan korban
jiwa serta kerusakan infrastruktur. Peran BMKG sebagai monitoring serta menyajikan informasi terkait
gempa di Indonesia, melakukan kajian hubungan persamaan atenuasi/GMPE dengan data akselerograf
yang tersebar di Indonesia untuk memberikan informasi Analysis Seismik Hazard yang sesuai.

Data akselerograf menunjukkan stasiun CMJI merekam sinyal terbesar dengan PGA tercatat sebesar
134,69 gal dengan berjarak + 37 km dari pusat gempa. Hal ini tentu dapat memberikan efek guncangan
yang besar pada kota Tasikmalaya sehingga mengakibatkan kerusakan struktur.

Persamaan atenuasi Garcia dkk (2005) memiliki korelasi yang lebih baik dengan data akselerograf
sebanyak 25 stasiun dengan nilai rms sebesar 0.0882063 dibandingkan persamaan atenuasi yang lain
dimana memiliki nilai yang overestimate dari-data observasi. Nilai dengan persamaan GMPE yang

sesuai dapat memberikan korelasi yang sesuai dengan data Kerusakan di lapangan.
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4. Observasi Geodetik

Irwan Meilano 1, Endra Gunawan 2, Nuraini Rahma Hanifa 3, Rio Rahardja 1, Febriana Kuscahyadi 1,
) y
Suchi Rahmadhani 1, Dyah Ayu Retnowati 1, Qoriatun Nafishoh !

! Fakultas Ilmu dan Teknologi Kebumian-ITB , ? Fakultas Teknik Pertambangan dan Perminyakan-ITB,

% Pusat Penelitian Mitigasi Bencana-ITB

4.1 Lokasi Pengamatan GPS

Setelah terjadinya Gempa Tasik pada tanggal 15 Desember 2017 kemudian dilaksanakan kegiatan
survei pengamatan GPS sebagai bahan analisis untuk gempa ini. Kegiatan suirvei pengamatan GPS ini
dilaksanakan pada tanggal 19 — 22 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan GPS di enam titik
yang berada di Kabupaten Garut dan Kabupaten Tasikmalaya. Keenam titik GPS tersebut adalah 0448,
0452, 0455, 0456, 0468, dan KRTW. Deskripsi mengenai keenam titik GPS tcrsebut dapat dilihat pada
Tabel 1 dan sebarannya dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabel 4- 1. Koordinat titik pengamatan GPS.

Titik Latitude Longitude
0448 -7.5142786 108.2713278
0452 -7.7018221 107.8828164
0455 -7.6906664 108.0453515
0456 -7.6286208 108.1049923
0468 -7.7089462 108.1959391
KRTW -7.8140343 108.2997911

4.2 Pergeseran Akibat Gempa

Perhitungan pergeseran akibat Gempa Tasik dapat dilakukan dengan menggunakan metode half-space
Okada (Okada, 1985). Parameter mekanisme fokal yang digunakan dalam perhitungan ini seperti strike,
dip, dan rake menggunakan parameter dari USGS (Tabel 2). Parameter lain seperti lokasi pusat gempa
dan kedalaman menggunakan parameter dari BMKG (Tabel 3). Besarnya length dan width serta nilai
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slip yang digunakan didapat dari perhitungan berdasakan formula dari Kanamori dan Rivera (2004),
Papazachos dkk. (2004), Wells dan Coppersmith (1994), Okada (1985), Hanks (1979). Besarnya length
yang didapat dan digunakan dalam perhitungan pergeseran adalah 30 km, width yang digunakan adalah

10

20

km dan nilai slip yang digunakan adalah 0.791 m.

. - A ¥
Gambar 4-1. Sebaran titik pengaﬁﬁ:n GPS. Titik hijau merupakan t’it%‘f{elj\,géﬁqatan GPS. Bola merah-putih

p Q/ \meru kan pusat lokasi gﬁmpaméﬁ&rmBM}(G.
J7 D
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Gambar 4-2. Mekanisme fokal yang terjadi pada Gempa Tasik (USGS, 2017).
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Tabel 4-2. Nilai strike, dip, dan rake yang digunakan (USGS, 2017)

Plane Strike Dip Rake
NP1 151° 75° 31°
NP2 52° 60° 162°

Tabel 4-3. Koordinat pusat gempa dan kedalaman yang digunakan (BMKG, 2017)

Latitude Longitude Depth
115.km

Magnitude
6.5 108.10° -7.73°

Dengan menggunakan parameter NP1 didapatkan nilai pergeseran horizontal maksimum sebesar 2.30
mm sedangkan nilai pergeseran vertikal maksimum sebesar 3.52 mm untuk kenaikan permukaan tanah

dan maksimum sebesar 0.99 mm untuk penurunan permukaan tanah (Gambar 3).

Mwé.5 Sirike = 151; Dip = 75; Rake = 31
Length = 30 km: Width = 10 km, Depth = 115 km

e

o — e — ot o

1 mm ==

106° 108



PuSGeN Pusat Studi Gempa Nasional (PuSGeN)
5 Pusat Litbang Perumahan dan Pemukiman, Balitbang PUPR

Mwé.5 Strike = 151; Dip = 75; Rake = 31
Length = 30 km; Width = 10 km, Depth = 115 km
i
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—_—— = 4

i~ I
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Gambar 4-3. Model besarnya pergeseran horizontal (atas) dan vertikal (bawah) akibat dari Gempa Tasik dengan

menggunakan parameter NP1.

Sedangkan dengan menggunakan parameter NP2 didapatkan nilai pergeseran horizontal maksimum
sebesar 1.48 mm sedangkan nilai pergeseran vertikal maksimum sebesar 4.20 mm untuk kenaikan
permukaan tanah dan maksimum sebesar 0.50 mm untuk penurunan permukaan tanah (Gambar 4).

Mwé.5 Strike = 52; Dip = 60; Rake = 162
Length = 30 kin; Widith = 10 km, Depth = 115 km
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Mwé.5 Strike = 52; Dip = 60; Rake = 162
Length = 30 km; Widlth = 10 km, Depth = 115 km

108" 108" 110°

Gambar 4-4. Model besarnya pergeseran horizontal (atas) dan vertikal (bawah) akibat dari Gempa Tasik dengan

menggunakan parameter NP2.

4.3 Kerusakan Akibat Gempabumi Tasikmaldya 2017

4.3.1 Peak Ground Acceleration (PGA) Gempabumi Tasikmalaya 2017

Gempabumi yang terjadi pada 15 Desember 2017 pada pukul 23.47 WIB di barat daya Tasikmalaya
dengan kekuatan M6.9 dilaporkan mengakibatkan sejumlah kerusakan bangunan di 100 kecamatan di 9
kabupaten/kota. Selain itu, gempabumi tersebut juga menimbulkan korban jiwa, yaitu 2 orang meninggal
dunia, 10 orang luka-luka, dan 307 orang mengungsi (BPBD Jawa Barat). Banyaknya kerusakan yang
terjadi tidak terlepas dari pengaruh besarnya percepatan getaran tanah di permukaan (Peak Ground
Acceleration/PGA) di daerah yang merasakan guncangan gempa (shaking area). Selain jarak dari sumber
gempa, besarnya PGA juga dipengaruhi oleh struktur geologi di shaking area tersebut. Semakin dekat
ke sumber gempa, maka nilai percepatan tanah di permukaan juga semakin besar. Struktur geologi yang

terdiri dari sedimen yang lunak juga akan mengakibatkan nilai PGA yang semakin tinggi.

Nilai PGA di beberapa daerah diamati dari stasiun pencatat gempabumi Badan Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika (BMKG) sebagaimana tersaji dalam tabel 1 berikut,
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Tabel 4-4. Stasiun pengamatan PGA ( BMKG, 2017)

Kode Koordinat PGA (gal)
No Lokasi Stasiun Stasiun - -
Lintang Bujur

1 | Cimerak Ciamis CMJI -7.78 108.45 132.201
2 | Tasikmalaya TSIN -7.33 108.22 65.423
3 | BPBD Kuningan KKIN -6.98 108.48 9.599
4 | Sta Met Cilacap CILA -1.72 109.01 94.306
5 Sta Geof Cemara Bandung BACE -6.88 107.58 6.563
6 | Cianjur CNII -7.31 107.13 49.123
7 | Kebumen (Sta Geof Banjarnegara) KBIN -7.67 109.67 33.189
8 | Citeko CBJI -6.7 106.93 19.002
9 | Sukabumi SKIJIT -7.01 106.56 14.358
10 | Dermaga Bogor DBJI -6.55 106.75 4.665
11 | Bapeten Puspitek Serpong TASE -6.35 106.66 3.508
12 | AMKG Pondok Betung AMGI -6.26 106.75 2491
13 | Sta Klim Pdk Betung JAPE -6.26 106.75 2.882
14 | Kantor Balai Kota Jakarta JAKO -6.18 106.63 3.874
15 | Cipanas Lebak CLJO -6.57 106.4 11.991
16 | Sta Met Curug Tangerang JARU -6.29 106.56 2.546
17 | Sta Met Cengkareng JACE -6:12 106.68 2.383
18 | Pemkab Lebak BALB -6.36 106.25 2.886
19 | Cigeulis Ujungkulon CGJI -6.61 105.69 8.457
20 | Sta Geof Tretes Prigen TRII -1.71 112.64 0.509
21 | Sta Geof Tretes TRES -7.66 112.69 0.804
22 | Its Surabaya ITSU -7.28 112.79 1.036
23 | Banyu Glugur BLJI -1.75 113.59 0.636
24 | BMKG Jember JBIN -8.16 113.72 1.758
25 | Sta Met Ngurah Rai Denpasar DEMO -8.75 115.18 2.541
26 | Balai Besar Wil 111 Denpasar DEBI -8.74 115.18 2.647
27 | Kahang Kahang KHBO -8.36 115.61 0.328

Pada Tabel 1 nilai PGA tertinggi adalah 132.201 gal atau setara dengan 0.13 g. Nilai PGA di stasiun-stasiun
BMKG tersebut kemudian diinterpolasi untuk melihat sebaran nilai PGA di wilayah sekitarnya. Berikut
pada Gambar 1 adalah hasil pemetaan nilai PGA dalam bentuk garis kontur yang sudah diinterpolasi:
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Gambar 4-5. Peta Peak Ground Acceleration (PGA) Gempa Tasikmalaya 2017 yang dimodifikasi dari data BMKG.
Bintang bewarna kuning merupakan epicenter gempa.

Dari peta pada Gambar 1 terlihat bahwa nilai PGA maksimum berada di Kabupaten Pangandaran. Besar

nilai PGA menurun seiring bertainbahnya jarak ke lokasi sumber gempa.

4.3.2 Intensitas Guncangan (MMI) Gempabumi Tasikmalaya 2017

Nilai PGA di setiap stasiun pengamatan kemudian dikonversi kedalam besaran intensitas. Intensitas yang
digunakan adalah dalam skala Modified Mercalli Intensity (MMI). Konversi nilai PGA ke skala MMI
dihitung menggunakan persamaan yang dirumuskan oleh Wald, 1999 berikut ini:

MMI = 3.66 log (PGA) — 1.66 (untuk skala MMI > V) dan

MMI =2.2 log (PGA) + 1 (untuk skala MMI < V)
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Hasil dari konversi nilai PGA ke MMI kemudian dipetakan seperti pada Gambar 2 berikut ini:

Nilai PGA tertinggi 0.13 g dari hasil pengamatan stasiun BMKG setelah dikonversi setara dengan skala
VI MMI. Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa intensitas gempa terbesar dirasakan di daerah
Kabupaten Pangandaran dan Kabupaten Tasikmalaya, yanga kedua kabupaten ini merupakan kabupaten
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Gambar 4-6. Peta Intensitas MMI Gempabumi Tasikmalaya M6.9 15 Desember 2017.

terdekat dengan lokasi sumber gempa.

433

Kerusakan bangunan yang terjadi akibat Gempabumi Tasikmalaya M6.9 15 Desember 2017 yang
dilaporkan oleh BPBD Jawa Barat (update 22 Desember 2017 pukul 19.00 WIB) adalah total 9288 unit
rumah (5730 rusak ringan, 2417 rusak sedang, dan 1141 rusak berat), 91 unit sarana pendidikan, 79 unit
tempat ibadah, 10 unit perkantoran, 2 unit sarana kesehatan, dan 5 bangunan lainnya. Kerusakan tersebut

Intensitas Guncangan (MMI) Gempabumi Tasikmalaya 2017

tersebar di di 9 kabupaten/kota di Jawa Barat.

26



Pusat Studi Gempa Nasional (PuSGeN)

PuSGeN
Pusat Litbang Perumahan dan Pemukiman, Balitbang PUPR ot e

Pada Gambar 3 adalah pemetaan distribusi kerusakan di Jawa Barat akibat Gempabumi Tasikmalaya
M6.9 15 Desember 2017 yang di-overlay dengan intensitas MMI hasil laporan BPBD Jawa Barat dan

tim survey ITB/PuSGeN.
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Gambar 4-7. Peta Distribusi Kerusakan Gempabumi Tasikmalaya M6.9 15 Desember 2017 yang di-overlay
dengan intensitas MMI.

Keruskaan terbanyak terjadi di Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Pangandaran, Kota Tasikmalaya,
dan Kabupaten Ciamis. Kerusakan yang terjadi ini sebanding dengan besarnya intensitas yang dirasakan,

dan ada kemungkinan juga dipengaruhi oleh struktur geologi di wilayah tersebut.
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5. Observasi Dampak

Nia Kurnia Praja !, Supartoyo !, Cecep Sulaiman *
! Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, Badan Geologi

5.1 Latar Belakang

Kejadian gempabumi yang terjadi pada hari Jumat tanggal 15 Desember 2017 telah mengakibatkan
terjadinya bencana di daerah Jawa Barat bagian selatan dan juga sebagian daerah Jawa Tengah. Kejadian
gempabumi tersebut mengingatkan kita akan kejadian gempabumi yang sama pada tanggal 2 September
2009, pukul 14:55:00 WIB yang juga mengakibatkan terjadinya bencana di daerah yang relatif sama
dengan kejadian gempabumi tanggal 15 Desember 2017, yaitu di daerah Jawa Barat bagian selatan dan
juga sebagian daerah Jawa Tengah

Sehubungan dengan kejadian gempabumi pada tanggal 15 Desember 2017, Badan Geologi sesuai dengan
tugas dan fungsinya dalam melaksanakan-mitigasi bencana geoiogi, melakukan kegiatan tanggap darurat
dan pemeriksaan dampak kejadian gempabumi. Dampak kejadian gempabumi tanggal 15 Desember
2017 cukup luas, oleh karena'itu Tim Tanggap Darurat (TTD) Badan Geologi (BG) dibagi menjadi dua
tim, yaitu TTD BG wilayah Jawa Barat dan TTD BG wilayah Jawa Tengah. TTD wilayah Jawa Barat
dengan personil Nia Kurnia Pradja, Cecep Sulaiman, Gangsar Turjono, sedangkan TTD BG wilayah

Jawa Tengah dengan personil Supartoyo, Deden Junaedi, Juanda, dan M. Fathoni.

Tugas dari TTD BG adalah melakukan pemetaan dan pemeriksaan dampak gempabumi tanggal 15
Desember 2017 secara langsung di lapangan, koordinasi dengan BPBD Kabupaten di wilayah bencana,
koordinasi dengan tim BNPB yang berada di daerah bencana, koordinasi dengan Kementerian PUPR dan
BBWS Citanduy, pengukuran mikrotremor di daerah Jawa Barat untuk mengetahui karakteristik tanah di
daerah bencana, dan sosialisasi gempa bumi dan tsunami secara langsung kepada masyarakat dan aparat
pemerintah setempat di daerah bencana. Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan, dampak terparah dari
kejadian gempabumi tanggal 15 Desember 2017 terjadi di daerah Jawa Barat selatan, oleh karena itu
kejadian gempabumi tersebut disebut gempabumi Jawa Barat selatan.
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Daerah Jawa Barat selatan merupakan daerah rawan gempabumi karena letaknya berdekatan dengan
sumber gempabumi, yaitu zona subduksi. Berdasarkan data kejadian gempabumi merusak dari BG,
daerah Jawa Barat selatan paling tidak pernah mengalami sebanyak 9 kali kejadian gempabumi merusak
sebelum kejadian gempabumi tanggal 15 Desember 2017, yang terjadi pada tanggal 2-11-1979, 16-4-
1980, 17-7-2006 (diikuti oleh tsunami Pangandaran), 1-2-2007,  2-9-2009, 10-1-2010, 31-10-2013,
6-4-2016, dan 24-4-2017 (modifikasi dari data Supartoyo dkk., 2014).
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Gambar 5-1. Sebaran kejadian pusat gempabumi merusak di Pulau Jawa (Supartoyo dkk., 2014).

5.2 Parameter Gempabumi Jawa Barat Selatan Tanggal 15 Desember 2017

Gempabumi tersebut terjadi pada hari Jumat tanggal 15 Desember 2017, pukul 23:47:57 WIB. Berdasarkan
informasi dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), lokasi pusat gempabumi
terletak pada koordinat 108,04° BT dan 8,03° LS, dengan Magnitudo 6,9 SR (Skala Richter) pada
kedalaman 107 km, berjarak 11 km barat daya Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat. Berdasarkan data
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dari GeoForschungsZentrum (GFZ), Jerman, lokasi pusat gempabumi berada pada koordinat 107,97°
BT dan 8,02° LS, dengan magnitudo 6,4 Mw (moment magnitude) pada kedalaman 122 km. The United
States Geological Survey (USGS), Amerika Serikat menginformasikan bahwa lokasi pusat gempabumi
terletak pada koordinat 108,023° BT dan 7,734° LS, dengan magnitudo 6,5 Mw pada kedalaman 91,9
km.

\ &
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Gambar 5-2. Peta lokasi pusat gempabumi utama dan susulan bersumber dari data BMKG, USGS ~ dan GFZ.

5.3 Kondist'Geologi Daerah Terdampak Bencana Gempabumi

Berdasarkan peta geologi regional lembar Jawa Bagian Barat (Ratman dan Gafoer, 1998) dan lembar
Jawa Bagian Tengah (Amin dkk., 1999) terlihat adanya perbedaan litologi atau batuan pada daerah
bencana. Secara umum daerah Jawa Barat bagian selatan didominasi oleh batuan berumur Tersier dan
endapan Kuarter. Batuan berumur Tersier terdiri-dari batugamping, batupasir, batulempung, dan batuan
rombakan gunungapi tua. Sebagian batuan berumur Tersier tersebut telah mengalami pelapukan. Adapun
endapan Kuarter terdiri-dari endapan aluvial pantai, endapan aluvial sungai, endapan rawa, dan batuan
rombakan gunungapi muda.

Daerah bencana di Jawa Tengah pada umumnya didominasi oleh endapan Kuarter, dan sebagian berupa
batuan berumur Tersier. Endapan Kuarter terdiri — dari endapan aluvial pantai, endapan aluvial sungai,

endapan rawa, dan batuan rombakan gunungapi muda. Adapun batuan Tersier terdiri-dari batugamping,
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batupasir, batulempung, dan batuan rombakan gunungapi tua. Sepertinya halnya dengan daerah bencana
di Jawa Barat, sebagian batuan berumur Tersier tersebut telah mengalami pelapukan.

Endapan Kuarter dan batuan sedimen berumur Tersier yang telah mengalami pelapukan tersebut pada
umumnya bersifat urai, lepas, lunak, belum terkompaksi (unconsolidated), dan memperkuat efek
goncangan gempabumi atau amplifikasi, sehingga rawan terhadap goncangan gempabumi. Daerah
bencana di Jawa Barat dan Jawa Tengah pada umumnya terletak pada endapan Kuarter atau pada batuan

sedimen Tersier yang telah mengalami pelapukan.
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Gambar 5-4. Peta geologi wilayah Jawa Tengah (Amin dkk., 1999).
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5.4 Dampak Kejadian Gempabumi Jawa Barat Selatan Tanggal 15 Desember
2017

Gempabumi yang terjadi dengan magnitudo 6,9 SR pada kedalaman menengah, goncangannya akan
dapat dirasakan pada daerah yang cukup luas. Goncangan gempabumi terkuat akan dirasakan di wilayah
yang berdekatan dengan lokasi pusat gempabumi. Lokasi gunungapi yang berdekatan dengan pusat
gempabumi adalah G. Galunggung, G. Papandayan dan G. Guntur. Berdasarkan informasi dari petugas
di Pos Pengamatan Gunungapi (PGA) tersebut, goncangan gempabumi dirasakan dengan skala intensitas
berkisar III-V MMI (Modified Mercalli Intensity). Guncangan gempabumi juga dirasakan dengan
skala intensitas III-IV MMI di pos PGA Sundoro (Wonosobo, Jawa Tengah). Sejauh ini goncangan
gempabumi tidak berpengaruh terhadap aktivitas gunungapi yang terletak dekat dengan lokasi pusat
gempabumi. Berdasarkan informasi BMKG, kejadian gempabumi ini dirasakaii dengan skala intensitas
[I-IV MMI di Bandung, Karangkates dan Kebumen; IIIl MMI di Yogyakarta; [I-IIl MMI di Jakarta dan
Depok; dan II MMI di Ngawi, Madiun, Nganjuk, dan Badung.

Berdasarkan informasi dari BPBD di wilayah bencana, goncangan gempabumi ini telah-mengakibatkan
bencana berupa kerusakan bangunan di Kabupaten Tasikmalaya, Ciamis, Pangandaran, Banyumas,
Banjarnegara, Cilacap dan Kebumen. Dilaporkan terdapat 1 orang korban jiwa di Kabupaten Ciamis dan
beberapa orang mengalami luka-luka di beberapa daerah akibat terkena bangunan yang roboh karena
guncangan gempahumi ini. Kepanikan masyarakat juga sempat terjadi di beberapa daerah pesisir pantai
akibat berhembusnya isu tsunami. Kejadian gempabumi tanggal 15 Desember 2017 meskipun pusat
gempabumii terletak di laut namun energinya tidak cukup kuat untuk menyebabkan terjadinya tsunami.

Berikut disajikan daftar kerusakan bangunan dan korban dari tiap wilayah yang terkena dampak,
berdasarkan informasi dari BPBD masing-masing daerah bencana.

1. Kota Tasikmalaya

Di kota Tasikmalaya mengakibatkan 1 orang lukal-luka, sebanyak 28 bangunan mengalami
kerusakan ringan hingga berat yang terdapat pada 5 kecamatan.

2. Kabupaten Tasikmalaya
Di kabupaten Tasikmalaya, satu orang luka-luka, 1.139 bangunan rusak ringan, 193 bangunan rusak
sedang, 236 bangunan rusak berat. Jumlah bangunan fasilitas umum yang mengalami kerusakan
adalah 57 buah, terdiri-dari 1 bangunan sekolah TK, 17 SD, 1 SMP, 1 SMA/SMK, 7 Madrasah, 3

Pesantren, 17 tempat Ibadah, 8 perkantoran, 1 rumah sakit, 1 saluran irigasi.
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3. Kabupaten Ciamis
Di kabupaten Ciamis, 2 orang meninggal dunia, 4 orang luka-luka, sebanyak 216 orang mengungsi
dan ditampung di POSKO Pengungsian Masjid Alhidayah, Desa Sukahurip, Kecamatan Pamarican.
1.812 Bangunan rumah rusak ringan, 1031 rumah rusak sedang, 389 rumah rusak berat. Jumlah
bangunan fasilitas umum yang mengalami kerusakan adalah 55 bangunan.
4. Kabupaten Pangandaran
Di kabupaten Pangandaran, sebanyak 2.856 bangunan mengalami kerusakan, terdiri dari 2.801
rumah dan sisanya gedung dan fasilitas umum yang meliputi 10 Kecamatan.
5. Kabupaten Cilacap
Di kabupaten Cilacap dampak gempabumi mengakibatkan 139 bangunan mengalami rusak ringan
hingga berat yang meliputi 5 Kecamatan dan 26 Desa.
6. Kabupaten Banyumas
Di kabupaten Banyumas, dampak gempabumi mengakibatkan 61 bangunan mengalami rusak
ringan hingga berat dan 3 buah fasilitas umum mengalami kerusakan yang meliputi 14 Kecamatan.
7. Kabupaten Kebumen
Satu orang luka — luka di RT2/RW Desa Serut, Kecamatan Kuwarasan, 13 bangunan rusak ringan
hingga sedang yang terdapat pada 8 Kecamatan dan terdiri-dari 13 Desa.
Tabel 5-1. Data korban dan kerusakan bangunan akibat kejadian gempabumi tanggal 15 Desember 2017.
Korban Bangunan Fasilitas
No. Daerah
° aera MD LK RR RS RB umum
1. Kota Tasikmalaya - 1 - 2 21 5
2, Kab: Tasikmalaya - 1 1.139 193 236 57
3. Kab. Ciamis 2 4 1.812 1.031 389 55
4. Kab. Pangandaran - - 1.861 686 254 55
5. Kab. Cilacap 28 46 55 9
6. Kab. Banyumas 29 16 16 3
7. Kab. Kebumen - 1 13
JUMLAH 2 7 4.869 1.987 971 184
Keterangan :
MD = Meninggal Dunia LK = Luka-Luka  RR = Rusak Ringan
RS = Rusak Sedang RB = Rusak Berat
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Hasil pemeriksaan lapangan di daerah pesisir Jawa Barat dan Jawa Tengah tidak ditemukan adanya
jejak tsunami akibat kejadian gempabumi tersebut. TTD BG juga tidak menemukan jejak pensesaran
permukaan/ pergeseran tanah (surface rupture), retakan tanah, likuifaksi maupun gerakan tanah yang
dipicu oleh goncangan gempabumi.

Berdasarkan pemeriksaan secara langsung di lapangan, skala intensitas maksimum kejadian gempabumi
Jawa Barat Selatan tanggal 15 Desember 2017 melanda daerah Tasikmalaya bagian selatan yang mencapai
skala intensitas VI MMI (Modified Mercally Intensity). Hal ini dicirikan oleh terasa oleh semua orang dan
lari keluar rumah, orang yang sedang berjalan terganggu, jendela berderit, barang pecah-belah berjatuhan
dan pecah, barang-barang di atas meja dan ditempel di dinding berjatuhan, mebel-mebel bergerak atau
berputar, plester dinding retak dan jatuh, lonceng gereja berbunyi. Berdasarkan pengamatan lapangan
terlihat bahwa dampak gempa bumi yang terjadi, terletak pada kawasan rawan bencana gempabumi
menengah hingga tinggi, hal ini sesuai dengan peta kawasan rawan bencana gempabumi Provinsi Jawa
Barat tahun 2014 dan Jawa Tengah tahun 2010 yang diterbitkan-oieh Badan Geologi.
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Gambar 5-5. Peta Isoseismal Gempabumi Tasikmalaya 12 Desember 2017.

5.5 Hasil Pengukuran Mikrotremor

Selama melaksanakan kegiatan tanggap darurat dan pemeriksaan dampak gempabumi, TTD BG juga
melakukan pengukuran mikrotremor pada beberapa wilayah terdampak di Jawa Barat. Pengukuran

mikrotremor ini bertujuan untuk mengetahui besarnya nilai amplifikasi dan perioda tanah di wilayah
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bencana. Tabel berikut ini menampilkan lokasi, nilai frekwensi, perioda, perkiraan nilai Vs30 dan

perkiraan nilai amplifikasi berdasarkan hasil pengukuran mikrotremor.

Tabel 5-2. Nilai amplifikasi, periode dan frekuensi tanah hasil pengukuran mikrotremor daerah Tasikmalaya dan

sekitarnya.
KOORDINAT FREK. AMPLI. AMPLI.
X v LOKASI F A PERIODE Vs30 PREDIKSI
108.147 -7.155 Ciawi 6.07 6.01 0.166 721.2 0.855
108.161 -7.358 | Kantor Kabupaten Tasik 3.04 2.24 0.446 268.8 1.982
107.994 -7.339 Batas Kab. Tasik-Garut 1.06 2.24 0:446 268.8 1.982
108.214 -7.346 | Kota Tasikmalaya 5.09 5.76 0.174 691.2 0.886
108.218 -7.346 | Hotel Flamboyan 0.77 1.98 0.505 237.6 2.202
108.051 -7.683 Darawati 7.62 2.24 0.446 268.8 1.982
108.019 -7.211 | Karangnunggal 552 3.86 0.259 463.2 1:247
108.050 -7.377 | Warung Peuteuy 0.74 1.98 0.505 237.6 2.202
108.277 -7.113 | Sukaraja 2.46 2.68 0.373 321.6 1.701
108.056 -7.422 Puspahiang 2.67 3.52 0.284 422.4 1.349
107.962 -7.456 Panyingkiran 9.94 1.62 0.617 194.4 2.612
108.089 -7.510 Parungponteng 4.19 231 0.433 277.2 1.931
108.013 =1.747 Cipatujah 0.89 1.62 0.617 194.4 2.612
107.970 -7.737 | Mess Pemda Cipatujah 11.97 5.38 0.186 645.6 0.940
108.053 -7.489 Sodong Hilir 0.63 2.51 0.398 301.2 1.799
108.270 -7.510 | Salopa 0.6 151 0.662 181.2 2.774
108.183 -7.514 Cibalong 0.69 3.71 0.270 445.2 1.290
107.910 -7.394 | banjarwangi 4.77 3.17 0.315 380.4 1.474
108.258 -7.622 Cikatomas 6.28 5.39 0.186 646.8 0.938
108.161 -7.505 | Parung Ponteng 0.63 251 0.398 301.2 1.799
108.085 -7.569 | Pamijahan 0.67 1.85 0.541 222 2.333
108.123 -7.345 Hotel Dewi Asri 0.61 3.38 0.298 403.2 1.403
108.272 -7.658 | Pancatengah 5.17 3.39 0.295 406.8 1.393
107.737 -7.697 Ciheras 14.03 3.84 0.260 460.8 1.252
108.187 -7.396 | Gunung gede 0.69 3.15 0.317 378 1.482
108.023 -7.439 | Taraju 3.09 121 0.826 145.2 3.350
107.998 -7.372 | Sundawenang 3.29 6.07 0.165 728.4 0.848
108.547 -7.464 | Pamarican 1.7 1.95 0.513 234 2.231
108.563 -7.499 Cigayam 5.26 1.9 0.526 228 2.281
108.652 -7.694 Parigi 14.52 2.85 0.351 342 1.614
108.563 -7.499 Padaherang 0.7 2.15 0.465 258 2.053
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108.643 -7.676 | Sukoharjo 1.49 2.26 0.442 271.2 1.967
108.007 -7.448 | Pangandaran 0.85 2.58 0.388 309.6 1.757
108.544 -7.465 | Kalipucang 3.46 1.57 0.637 188.4 2.683
108.445 -7.328 | Cijeunjing 2.35 1.32 0.758 158.4 3.110

Dari tabel di atas, kemudian dibuat peta sebaran perioda dominan dan perkiraan nilai amplifikasi di
wilayah bencana. Peta sebaran nilai perioda dan perkiraan nilai amplifikasi ditampilkan pada gambar 6
dan 7 berikut ini.

PETA FREKWENSI GEMPABUMI TASIKMALAYA

Gambar 5-6. Peta perioda dominan berdasarkan pengukuran mikrotremor daerah Tasikmalaya dan sekitarnya.

PETA PREDIKE! AMPLIFIKASI GEMPABUMI TASIKMALAYA

Gambar 5-7. Peta prediksi amplifikasi berdasarkan pengukuran mikrotremor daerah Tasikmalaya dan sekitarnya.
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Dari hasil perhitungan dan dari peta amplifikasi di atas, terlihat bahwa nilai amplifikasi tertinggi terdapat
di daerah Kecamatan Pamarican dan Kecamatan Cijeunjing, Kabupaten Ciamis, serta Kecamatan
Cineam, Kabupaten Tasikmalaya. Daerah kecamatan tersebut pada kejadian gempabumi tanggal 15
Desember 2017 merupakan daerah yang mengalami dampak paling parah.

5.6 Kesimpulan

38

Gempabumi yang terjadi tanggal 15 Desember 2017, pukul 23:47:57 WIB di perairan selatan
Kabupaten Tasikmalaya diakibatkan oleh aktivitas zona penunjaman/subduksi antara Lempeng

Indo-Australia yang menyusup ke bawah Lempeng Eurasia dengan mekanisme sesar naik.

Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan, kejadian gempabumi tersebut telah mengakibatkan
terjadinya bencana di daerah Jawa Barat selatan dan Jawa Tengah. Daerah Jawa Barat selatan
merupakan daerah terparah, sehingga kejadian gempabumi tanggal 15 Desember 2017 dinamekan
gempabumi Jawa Barat selatan.

Kejadian gempabumi Jawa Barat selatan tangga! 15-Desember 2017 mengakibatkan dua orang
meninggal dunia, tujuh orang mengalami luka-luka, ribuan bangunan, rumah dan fasilitas umum
mengalami kerusakan. Daerah yang mengalami bencana adalah : Kabupatan dan Kota Tasikmalaya,
Kabupaten Ciamis, dan Kabupaten Pangandaran di Jawa Barat; Kabupaten Cilacap, Kabupaten
Banyumas dan Kabupaten-Kebumen di Jawa Tengah. Berdasarkan hasil analisis mikrotremor

daerah bencana di Jawa Barat terletak pada kawasan dengan nilai amplifikasi tinggi.

Kerusakan bangunan yang terjadi diakibatkan oleh beberapa faktor, yaitu bangunan yang
dibangun- tidek mengikuti kaidah bangunan tahan gempabumi, berdiri di atas endapan Kuarter
(endapan alluvial pantai, sungai, rawa, endapan rombakan gunungapi muda yang telah mengalami
pelapukan), terletak pada tebing/gawir, terletak pada punggungan/ bagian atas bukit, karakteristik

tanah setempat yang bersifat memperkuat efek goncangan gempabumi (amplifikasi).

Terdapat beberapa daerah yang sering mengakibatkan terjadinya bencana gempabumi di Jawa
Barat selatan. Apabila terjadi gempabumi dengan kekuatan cukup besar bersumber dari aktivitas

zona subduksi di selatan Jawa Barat, daerah tersebut berpotensi kembali terjadi bencana.

Skala intensitas gempabumi maksimum di wilayah lokasi kejadian gempabumi mencapai skala VI
MMI (Modified Mercally Intensity).
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5.7

Wilayah selatan Pulau Jawa disamping rawan gempabumi juga rawan potensi bencana tsunami
karena berhadapan langsung dengan sumber gempabumi yang berpotensi membangkitkan tsunami
yaitu zona penunjaman (subduksi) yang terbentuk akibat tumbukan antara Lempeng Indo-Australia

dan Lempeng Eurasia.

Rekomendasi

Masyarakat agar tetap waspada dengan kejadian gempabumi susulan. Gempabumi susulan yang
terjadi dan dapat dirasakan akan semakin mengecil energinya. Hingga saat ini belum pernah tercatat
kekuatan gempabumi susulan yang lebih besar dari gempabumi utama.

Masyarakat dihimbau untuk tetap tenang dan mengikuti arahan serta informasi dari petugas BPBD,
serta tidak mudah terpancing oleh isu-isu yang tidak bertanggung jawah mengenai kejadian gempa
bumi dan tsunami, karena hingga kini belum ditemukan peralatan yang-mampu untuk mendeteksi
kapan, dimana dan berapa besar kekuatan gempabumi yang akan terjadi.

Sehubungan wilayah pantai sclatan Pulau Jawa rawan bencana gempabumi dan tsunami, agar
Pemerintah Provinsi/Kabupaten lebih meningkatkan kegiatan mitigasi bencana gempabumi dan
tsunami yaitu -sosialisasi, simulasi, pelatihan, penentuan jalur dan lokasi evakuasi, membangun
dengan konstruksi bangunan tahan gempabumi, dan upaya mitigasi lainnya, kepada masyarakat dan
aparat setempat yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang tata cara menyelamatkan
diri pada waktu terjadi gempabumi yang berpotensi mengakibatkan terjadinya tsunami.

Bangunan vital, strategis dan mengundang konsentrasi banyak orang agar dibangun mengikuti
kaidah-kaidah bangunan tahan gempabumi.

Hindari membangun pada endapan rawa dan tanah timbunan yang tidak memenuhi persyaratan
teknis, karena rawan terhadap goncangan gempabumi.

Hindari membangun pada bagian bawah, tengah dan atas lereng terjal yang telah mengalami
pelapukan karena akan berpotensi terjadinya gerakan tanah yang dipicu oleh goncangan gempabumi.

Agar Pemerintah Provinsi/ Kabupaten/ Kota yang terletak pada kawasan rawan bencana geologi
segera merevisi RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) berdasarkan peta kawasan rawan bencana
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geologi yang dikeluarkan oleh Badan Geologi, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
mencakup bencana gempa bumi, tsunami letusan gunungapi dan gerakan tanah.

e  Agar Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota di lokasi rawan bencana geologi memasukan materi
kebencanaan geologi (letusan gunungapi, gempabumi, tsunami dan gerakan tanah) ke dalam
kurikulum pendidikan agar para guru dan pelajar dapat menambah pengetahuan tentang mitigasi
bencana geologi.

Gambar 5-8: Tim Tanggap Darurat (TTD) Badan Geologi berkoordinasi dan berdiskusi dengan Kepala Pelaksana
BPBD Kabupaten Tasikmalaya

S'

Gambar 5-9. Tim Tanggap Darurat (TTD) Badan Geologi (BG) berkoordinasi dan berdiskusi dengan Tim BNPB,
Tim Kementerian PUPR dan BBWS Citanduy, sesaat sebelum terjun ke lokasi bencana
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Gambar 5-10. Tim Tanggap Darurat (TTD) Badan Geologi herkoordinasi dan berdiskusi dengan Kepala Pelaksana
BPBD Kabupaten Ciamis.

Gambar 5-11. Tim Tanggap Darurat (TTD) Badan Geologi berkoordinasi dan berdiskusi dengan Kepala Pusdalop
BPBD Kabupaten Pangandaran.
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Gambar 5-12. Tim Tanggap Darurat (TTD) Badan Geologi berkoordinasi dan berdiskusi dengan Kepala Pelaksana
BPBD Provinsi Jawa Barat.

Gambar 5-13. Tim Tanggap Darurat (TTD) Badan Geologi sedang diskusi dengan Bapak Gubernur Jawa Barat di
POSKO Pengungsian Desa Sukahurip, Kecamatan Pamarican, Kabupaten Ciamis.
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Gambar 5-14. Kerusakan kantor Bupati Tasikmalaya akibat gempabumi tanggal 15 Desember 2017, di Desa
Bojongkoneng, Kecamatan Singaparna, Kabupaten Tasikmalaya.

Gambar 5-15. Plafon Masjid Agung Kabupaten Tasikmalaya di Desa Bojongkoneng, Kecamatan Singaparna,
Kabupaten Tasikmalaya mengalami kerusakan akibat gempabumi tanggal 15 Desember 2017.

43



PuSGeN Pusat Studi Gempa Nasional (PuSGeN)
oy o e i Pusat Litbang Perumahan dan Pemukiman, Balitbang PUPR

Gambar 5-16. Rumah penduduk roboh akibat gempabumi tanggal 15 Desember 2017 di Kampung Cikoneng, Desa
Sundawenang, Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya.

Gambar 5-17. Sebagian dinding rumah penduduk roboh akibat gempabumi tanggal 15 Desember 2017,
di Kampung Sukamulya, Desa Kertabumi, Kecamatan Cijeunjing, Kabupaten Ciamis.
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Gambar 5-18. Atap dan sebagian dinding rumah penduduk roboh akibat gempabumi tanggal 15 Desember 2017,
di Desa Gunajaya, Kecamatan Manonjaya, Kabupaten Tasikmalaya.
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Gambar 5-19. Sebagian dinding rumah penduduk roboh akibat gempabumi tanggal 15 Desember 2017,
di Kampung Ciparakan, Desa Sukahurip, Kecamatan Pamarican, Kabupaten Ciamis.

Gambar 5-20. Rumah penduduk roboh akibat gempabumi tanggal 15 Desember 2017 di Kampung Purwasari,
Desa Parigi, Kecamatan Parigi, Kabupaten Pangandaran.
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Gambar 5-21. Koordinasi dan diskusi tentang gempabumi tanggal 15 Desember 2017 dengan Kepala BPBD
Kabupaten Purworejo (Bpk Budi, nomor tiga dari kanan).

Gambar 5-22. Foto bersama setelah koordinasi dan diskusi tentang gempabumi tanggal 15 Desember
2017 dengan Kepala Bidang Kesiapsiagaan BPBD Kabupaten Cilacap (Bpk Kodirin Pratomo, paling
kanan).
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Gambar 5-23. Koordinasi dan diskusi tentang gempabumi tanggal 15 Desember 2017 dengan Pusdalops BPBD
Kabupaten Banyumas (Bpk Harjun, posisi di tengah).

Gambar 5-24. Kerusakan rumah penduduk di Kecamatan Klirong, Kabupaten Kebumen, akibat gempabumi
tanggal 15 Desember 2017.
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Gambar 5-25. Kerusakan pada ruang rontgen bagian luar di RSUD Banyumas akibat gempabumi tanggal 15
Desember 2017.

Gambar 5-26. Kerusakan pada gedung Thalasemia di RSUD Banyumas akibat gempabumi tanggal 15 Desember
2017.
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Gambar 5-28. Kerusakan rumah penduduk di Desa Dayeuhluhur, Kabupaten Cilacap, akibat gempabumi tanggal
15 Desember 2017.
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6. Observasi Kerusakan

Mohamad Ridwan', Adhi Yudha Mulia’, Yoga Megantara*
! Puslitbang Perumahan dan Permukiman, Kementerian PUPR, Bandung

Gempa Tasik yang terjadi pada tanggal 15 Desember 2017 telah menimbulkan dampak pada area
yang cukup luas dikarenakan kedalaman pusat gempanya yang cukup dalam. Berdasarkan laporan
dari berbagai sumber, dilaporkan banyak kerusakan bangunan tetapi lokasinya menyebar di berbagai
Kabupaten. Pada laporan ini dipaparkan hasil survey paska gempa yang dilakukan di Kabupaten
Tasikmalaya dan Banyumas. Survey dilakukan dengan mengunjungi lokasi-lokasi yang dilaporkan
mengalami banyak kerusakan dan melakukan pemeriksaan secara visual di lokasi-lokasi kerusakan pada
tanggal 18 — 20 Desember 2017. Pemeriksaan secara cepat dilakukan pada semua jenis bangunan yang
mengalami kerusakan baik gedung pemerintah, bangunan publik seperti sekolah dan masjid, maupun

bangunan milik warga. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan lebih detil pada beberapa bangunan gedung

yang kerusakannya lebih berat.

6.1 Teknik Survey dan Pemeriksaan Tingkat Kerusakan

Survey kerusakan bangunan paska gempa dilakukan beberapa saat setelah kejadian gempa yaitu pada saat
kondisi tanggap darurat iniuk mendapatkan data faktual sebelum ada tindakan dari pemilik. Dikarenakan
area terdampak cukup luas dimana bangunan-bangunan yang dilaporkan mengalami kerusakan yang
menyebar hampir di banyak Kabupaten, hal ini tentunya cukup sulit dalam pelaksanaan survey sehingga
pada kesempatan ini hanya dapat dilakukan pada area terbatas yaitu di Kabupaten Tasikmalaya dan
Banyumas.

Informasi awal daerah kerusakan yang diperoleh dari berbagai sumber digunakan sebagai referensi
untuk melakukan pemeriksaan tingkat kerusakan bangunan. Pemeriksaan dilakukan secara langsung
di lapangan pada satu per satu bangunan secara visual pada komponen utama struktur seperti: kolom,
balok, dan dinding geser, dan juga pada komponen arsitektur, dan utilitas bangunan baik dari bagian luar
maupun bagian dalam. Kondisi tanah setempat dan pondasi juga merupakan bagian dari pemeriksaan
bangunan secara menyeluruh.
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Penilaian tingkat kerusakan bangunan dilakukan berdasarkan hasil pendataan seluruh tipe kerusakan pada
seluruh komponen yang ditentukan berdasarkan persentase tingkat kerusakan dengan merujuk beberapa
metode yang sudah sering dilakukan di berbagai negara dimana tingkat kerusakan dibagi menjadi: rusak
ringan, sedang, berat, dan runtuh. Hasil ini menjadi dasar untuk menentukan rekomendasi tindak lanjut
apakah bisa digunakan langsung atau tidak, atau harus melalui perbaikan terlebih dahulu. Bangunan-
bangunan yang mengalami rusak berat biasanya dibutuhkan pemeriksaan lebih lanjut untuk melakukan
kajian yang lebih rinci.

6.2 Survey Kerusakan Bangunan pada Daerah Terdampak

Survey kerusakan bangunan dilakukan dengan mengunjungi secara langsung pada lokasi-lokasi yang
dilaporkan terkena dampak gempa. Merujuk kepada informasi yang diperoleh dari berbagai sumber,
maka lokasi pertama yang dikunjungi adalah Kabupaten Tasikmalaya. Identifikasi daerah yang terkena
dampak akibat gempa dilakukan berdasarkan hasil pengamatan kerusakan bangunan yang diawali dengan
pemeriksaan kerusakan secara cepat pada seluruh lokasi (reconnaissance) untuk mengetahui luas area
terdampak, dan selanjutnya dilakukan pengamatan lebih detil pada setiap bangunan dan menentukan
kategori tingkat kerusakan.

Pengamatan dilakukan di sepanjang akses jalan yang dapat dilalui disekitar Kabupaten Tasikmalaya.
Berdasarkan pengamatan di lapangan tidak terlalu banyak ditemukan kerusakan bangunan. Ada beberapa
bangunan gedung sekolah dan rumah tingoal yang terlihat mengalami kerusakan non struktural yang
lokasinya sangat berjauhan. Pada umumnya kerusakannya sangat tipikal yaitu kerusakan pada dinding
pasangan bata berupa retakan, plesteran terkelupas, atau runtuhan pada dinding ampig yang disebabkan
oleh kualitas material yang sangat rendah dan juga mayoritas tanpa rangka struktur. Pada beberapa
gedung sekolah terjadi kerusakan pada rangka atap yang terbuat dari baja ringan (Gambar 6, Gambar 6-,
dan Gambar 6).

Begitupun pada lokasi pengamatan lainnya yaitu di Kabupaten Banyumas tidak terlalu banyak ditemukan
kerusakan bangunan. Sama dengan lokasi pengamatan sebelumnya di Kabupaten Tasikmalaya dampak
gempa Tasik 15 Desember 2017 tidak terlalu besar tetapi lokasinya sangat menyebar pada area yang
cukup luas. Beberapa bangunan gedung yang dilaporkan mengalami kerusakan berat adalah bangunan
RSUD dan RS Siaga Medika yang berlokasi di kota Purwokerto, dimana untuk bangunan gedung RSUD
menjadi fokus objek pemeriksaan yang dilakukan secara lebih rinci sesuai dengan permintaan dari pihak
pemilik.
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Gambar 6-1. Kerusakan pada bangunan gedung SMKN 3 TASIKMALAYA J1. Tamansari No.100, Mulyasari,
Tasikmalaya. Struktur utama berupa sistem rangka beton bertulang tidak ada kerusakan. Pada Bagian pojok L
pendek struktur atap runtuh. Kemungkinan penyebab kerusakan adalah kualitas struktur baja ringan yang rendah
terutama konstruksi di area L (bagian pojok) dimana jarak antar kuda2 terlalu lebar > 1 m dengan ketebalan rangka
baja mungkin kurang dari < 0.75mm dan beban genteng tanah liat terlalu berat.

Gambar 6-2. Kerusakan pada bangunain Mesjid Asy-Syuhada yang terbuat dengan struktur rangka beton bertulang
dengan dinding pengisi rusak ringan berupa plesteran terkelupas pada beberapa titik. Struktur atap dengan rangka
baja ringan-dan penutup atap genteng mengalami kerusakan kemungkinan akibat kualitas rangka baja ringan
kurang baik (ketebalan < 0.75mm dengan bentang > 6 m, jarak antar kuda2 terlalu lebar > 1 m sehingga terlalu
berat menahar beban.

Gambar 6-3. Tipikal kerusakan bangunan rumah tinggal di daerah Tasikmalaya berupa retakan pada dinding
pasangan, plesteran terkelupas, dan runtuhan pada rangka atap. Hampir seluruhnya diakibatkan kondisi bahan yang
sudah tua (lapuk) dan tanpa rangka struktur kolom dan balok.
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6.3 Pemeriksaan Kerusakan Bangunan Gedung RSUD Banyumas

Salah satu bangunan yang terkena dampak cukup berat akibat gempa bumi Tasik adalah gedung RSUD
di Kabupaten Banyumas. Berdasarkan informasi dan permintaan dari pemilik gedung, maka setelah
survey cepat pada seluruh lokasi selanjutnya pemeriksaan bangunan difokuskan bangunan gedung ini
yang berlokasi di jalan Rumah Sakit No. 1, Kejawar, Banyumas (Gambar 67). Ada beberapa bangunan
gedung di komplek RSUD yang mengalami kerusakan dimana yang mengalami kerusakan paling berat
adalah gedung Thalasemia dan Radiologi.

Gambar 6-4. Lokasi komplek bangunan RSUD Banyumas dan foto tampak depan bangunan gedung Thalasemia
(kanan atas) dan Radiologi (kanan bawah).

6.3.1 Hasil Pemeriksaan Gedung Thalasemia

Data umum bangunan gedung Thalasemia terdiri dari 3 (tiga) lantai, yaitu lantai dasar, lantai 1, dan
lantai 2, serta atap. Rangka atap berupa struktur baja rafter IWF 300 x 150 x 6,5 x 9 dengan penutup
atap galvalum. Denah dan potongan melintang gedung dan tampak bangunan dari arah utara seperti pada
Gambar 65. Struktur gedung terbuat dari beton bertulang dengan sistem rangka pemikul momen dengan
dinding pengisi, dan fondasi tiang pancang beton bertulang @ 35 cm. Lebar bangunan 18,00 m dan
panjang 32,70 m. Tinggi bangunan dari elevasi lantai hingga bubungan atap adalah 15,77 m.
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Berdasarkan hasil pemeriksaan secara visual pada bagian luar ditemukan indikasi ada penurunan tanah
yang menyebabkan kerusakan pada lantai teras bagian luar. Penurunan pada lantai beton di bagian selatan
bangunan mencapai 4,5 cm (Gambar 6), sedangkan pada lantai keramik di bagian utara menyebabkan
lekukan pada bagian tengah lantai. Berdasarkan informasi dari pihak RSUD sebetulnya kasus ini sudah

terjadi sejak sebelum gempa dan semakin tinggi dampaknya setelah dipicu goyangan gempa. Hal ini
kemungkinan disebabkan kondisi stabilitas tanah disekitar lokasi bangunan gedung. Kondisi struktur
utama kolom dan balok tidak menunjukkan fenomena penurunan dan tidak ditemukan kerusakan atau
retakan. Beberapa kerusakan non struktural yang ditemukan adalah berupa retak pada plesteran kolom
yang tidak menembus selimut beton yang berada di bagian utara bangunan.

- =

Gambar 6-6. Beberapa indikasi penurunan tanah tampak pada bagian luar gedung Thalasemia ditemukan pada
beberapa tempat yang menyebabkan kerusakan pada struktur kolom praktis. Pada gambar tengah penurunan teras
beton bagian luar mencapai sekitar 4.5 cm.

Pemeriksaan pada bagian luar maupun bagian dalam memperlihatkan mayoritas kerusakan terjadi
pada bagian dinding lantai dasar dan lantai 1 terutama pada dinding bagian barat pada arah memanjang
bangunan yaitu berupa retak diagonal, sedangkan pada struktur utama tidak ditemukan kerusakan.
Kemungkinan besar adalah ketidakmampuan kolom praktis dalam menahan beban gempa. Sedangkan
pada dinding bagian selatan hanya mengalami kerusakan arsitektural, yaitu retak pada pertemuan plafon
dan dinding. Kerusakan pada bagian dalam juga terjadi pada dinding terutama pada lantai dasar dan
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lantai 1 berupa retak diagonal. Hal ini terjadi karena pada bagian dasar bangunan akan menerima beban
yang lebih besar dibanding bagian lantai yang lebih tinggi. Gambar 6 dan Gambar 6 memperlihatkan
kerusakan pada dinding dibagian luar dan dalam dengan jumlah yang cukup banyak.

Kerusakan pada komponen arsitektural juga terjadi pada plafon bangunan diakibatkan penggantung
plafon mengalami putus sehingga terjadi jatuhan pada plafon. Kerusakan pada plafon juga terjadi pada
selasar yang menghubungkan antara gedung Thalasemia dengan gedung lain di RSUD Banyumas
(Gambar 6).

aYd,

Gambar 6-7. Kerusakan pada dinding pasangan bata pada bagian luar gedung berupa plesteran terkelupas, retak
geser dan lentur dalam jumlah yang cukup banyak.

Gambar 6-8. Kerusakan pada dinding pasangan bata pada bagian dalam gedung berupa plesteran terkelupas, retak
geser dan lentur dalam jumlah yang cukup banyak terutama terjadi pada lantai dasar.

Gambar 6-9. Kerusakan plafon pada selasar penghubung dan pada bangunan gedung Thalasemia. Gambar kanan
adalah runtuhan rangka atap baja ringan pada bagian penghubung dengan gedung Radiologi.
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6.3.2 Pemeriksaan Gedung Radiologi

Bangunan gedung Radiologi RSUD Banyumas terdiri dari 3 lantai dengan menggunakan tipe struktur
beton bertulang dengan sistem rangka pemikul momen dengan fondasi tiang beton bertulang, rangka
atap struktur baja ringan dan dak beton. Fungsi bangunan pada lantai dasar adalah sebagai unit radiologi,
lantai 1 sebagai unit hemodialisa, dan lantai 2 sebagai laboratorium. Luas bangunan dengan lebar
bangunan 18,0 m dan panjang 52,0 m. Facade gedung pada sebelah timur berupa alluminium composite
panel (ACP), sedangkan pada sebelah barat berupa kolom dan selasar penghubung. Gambar 6- adalah
gambar denah dan foto bangunan tampak depan.

Dinding pengisi berupa pasangan bata merah yang diikat dengan kolom praktis dan ring balok. Dinding
pada lantai 1 dan lantai 2 menumpu pada plat lantai, dan berjarak 100 cm dari struktur balok utama.
Dinding partisi menggunakan material multipleks dengan rangka kayu.

Gambar 6-10. Gambar denah gedung Radiologi pada lantai dasar dan foto tampak depan yang diambil dari
bagian Timur.

Sebagian besar kerusakan yang terjadi pada gedung Radiologi adalah terjadi pada dinding pasangan bata
berupa retak diagonal dan vertikal, serta plesteran dinding terkelupas. Kerusakan paling banyak terjadi
pada lantai dasar yang kemungkinan disebabkan akibat dinding tidak mampu menahan beban lateral
(beban gempa) yang terjadi. Beberapa contoh kerusakan pada dinding pasangan bata pada lantai dasar,
lantai 1 dan 2 diperlihatkan pada Gambar 6. Pada lantai 1 ditemukan juga beberapa kolom praktis dan
pasangan bata merah yang posisinya langsung menumpu pada plat lantai tanpa diikat oleh sloof sehingga
memicu kerusakan pada dinding. Gambar 6adalah kerusakan yang terjadi pada plafon gedung akibat
runtuhnya rangka yang terbuat dari baja ringan.
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Gambar 6-11. Kerusakan dinding pada lantai dasar, 1, dan 2 gedung Radiologi berupa plesteran terkelupas, retak
geser pada sebagian besar dinding, dan hancuran pada beberapa tempat.

Gambar 6-12. Kerusakan plafon pada bangunan gedung Radiologi-akibat runtuhnya rangka baja ringan. Gambar
kanan adalah tulangan kolom praktis terekspos dan tidak tersambung dengan struktur utama.

Pada lantai 2 banyak ditemukan kerusakan pada dinding pasangan yang berupa retak geser dan lentur.
Kerusakan dindingantai 1 dan 2 sebelah timur tidak teriihat dari luar bangunan, karena tertutup oleh panel
aluminium komposit (ACP). Pada atap juga ditemukan runtuhan dinding pasangan bata, kemungkinan
disebabkan oleh komponen pengikat dinding antara balok dan kolom praktis kurang kuat menahan
goyangan akibat gempa. Kerusakan non struktural lainnya yang ditemukan di gedung Radiologi adalah
berupa jatuhan plafon akibat rangka plafon banyak bagian yang patah/lepas, dimana hal ini juga banyak
terjadi pada lantai 1.

6.4 Rangkuman Jenis Kerusakan

Berdasarkan hasil pemeriksaan secara visual pada bangunan-bangunan yang mengalami kerusakan
akibat gempa, secara umum jenis kerusakan dapat diringkas sebagai berikut:

1. Tipikal kerusakan pada bangunan rumah tinggal adalah kualitas bahan yang sangat rendah dan

mayoritas bangunan tidak mengikuti persyaratan teknis yang benar seperti tanpa rangka struktur
kolom dan balok sehingga dinding sangat mudah runtuh.
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2. Kerusakan yang terjadi pada bangunan RSUD baik gedung Thalasemia maupun Radiologi,

a. Sebagian besar kerusakan terjadi pada dinding pasangan bata baik pada lantai dasar maupun

pada lantai 1 dan 2 yang berupa retak geser dan lentur, plester terkelupas, bahkan hancuran pada
sebagian dinding. Hal ini dikarenakan dinding tidak mampu menahan beban gempa lateral antara
lain akibat dinding pengisi yang berat, bukaan dinding yang lebar pada beberapa bagian, serta

konfigurasi pemasangan dinding yang tidak terikat pada struktur utama.

. Kerusakan non struktural lainnya juga ditemukan pada bagian plafon berupa jatuhan pada sebagian

besar selasar dan lantai atas. Hal ini diakibatkan kerusakan pada rangka atap yang terbuat dari
baja ringan dimana sebagian terlepas bahkan ada yang mengalami keruntuhan.

. Tidak ditemukan kerusakan struktural baik pada gedung Thalaseimia maupun Radiologi tetapi

kerusakan nonstruktural yang cukup banyak dan sangat masif sehingga kedua bangunan tersebut
dapat diklasifikasikan kedalam rusak sedang. Bangunan int tidak dapat digunakan secara langsung
tetapi membutuhkan pemeriksaan lebih detil dan tindakan perbaikan sebelum dapat difungsikan
kembali. Kecuali penggunaan secara terbatas pada bagian yang aman dan telah dilakukan
penggantian komponen nonstruktural yang mengalami kerusakan.

6.5 Rekomendasi untuk Bangunan Geduag Thalasemia dan Radiologi RSUD

Berdasarkan hasil pemeriksaan secara visua! terhadap kuantitas kerusakan bangunan gedung Thalasemia

dan Radiologi RSUD, ada beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan untuk pemilik gedung sebagai
berikut:

1.

Perlu dilakukan pemeriksaan keandalan struktur secara menyeluruh untuk mengetahui kapasitas
struktural gedung pasca gempa bumi. Pemeriksaan dapat dilakukan oleh konsultan yang memiliki

kompetensi dan pengalaman dalam pemeriksaan bangunan gedung pasca gempabumi;

Perbaikan dan perkuatan yang dilakukan pada gedung Thalasemia dan Radiologi tidak hanya
mengembalikan pada kondisi awal sebelum gempa, melainkan juga mengurangi risiko terhadap
gempa pada masa mendatang. Hal ini harus direncanakan ulang dengan mengacu kepada persyaratan
teknis pada SNI 1726:2012 dan SNI 2847:2013.
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